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UJI AKTIVITAS BAHAN BIOAKTIF DAN SENYAWA ANTIJAMUR DARI 
KULIT BATANG JARAK CINA (Jatropha multifida L.) TERHADAP 

Trichophyton mentagrophytes

Oleh:

REZIKA MELIZA 
08081004027

ABSTRAK

Uji Aktivitas Bahan Bioaktif dan Senyawa Antijamur dari Kulit Batang Jarak Cina 
{Jatropha multifida L.) Terhadap Tricophyton mentagrophytes telah dilakukan pada bulan 
Februari-Juni 2012 di Laboratorium Genetika & Bioteknologi, Jurusan Biologi, Fakultas 
Matematika dan Ilmu Pengetahuan Alam, Universitas Sriwijaya. Penelitian ini bertujuan 
untuk mengetahui fraksi yang aktif dari kulit batang jarak cina, memperoleh senyawa 
antijamur dan mengetahui nilai KHM, serta untuk mengetahui golongan senyawa antijamur 
yang diperoleh. Isolasi senyawa aktif dilakukan secara bertahap dimulai dari proses ektraksi 
(maserasi), ffaksinasi, dan pemurnian senyawa aktif (Kromatografi Kolom Gravitasi). Uji 
Aktivitas dilakukan dengan metode difusi agar terhadap Tricophyton mentagrophytes. Hasil 
penelitian menunjukkan bahwa uji aktivitas antijamur dari 3 fraksi, diperoleh fraksi aktif 
adalah etil asetat. Nilai konsentrasi Hambat Minimum (KHM) dari fraksi etil asetat 
terhadap Tricophyton mentagrophytes adalah 0,625% dan KHM senyawa aktif adalah 
0,0625%. Pemurnian dilakukan dengan Kromatografi Kolom dengan perbandingan eluen 
n-heksan : etil asetat (5:5). Senyawa antijamur yang terdapat dalam kulit batang jarak cina 
{Jatropha multifida L.) termasuk golongan senyawa terpenoid berbentuk pasta berwarna 
kuning kehijauan.

Kata kunci: Uji aktivitas, Bahan Bioaktif, Antijamur, Kulit Batang, Jarak Cina {Jatropha 
multifida L.) Konsentrasi Hambat Minimum (KHM), Tricophyton 
mentagrophytes.
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THE ACTIVITY AGENTS AND ANTIFUNGAL COMPOUD TEST THE BARK OF 
JARAK CINA (Jatropha multifida L.) TO Tricophyton mentagrophytes

Oleh:

REZIKA MELIZA 
08081004027

ABSTRACT

The Activity Agents And Antifiingal Compound Test The Bark of Jarak Cina (Jatropha 
multifida L.) to Tricophyton mentagrophytes had been done on February until June 2012 at 
Genetics & Biotechnology Laboratory, Department of Biology, Faculty of Mathematics and 
Natural Science, University of Sriwijaya. The aims of this reseach were to obtain 
Trichophyton mentagrophytes antifiingal bioactive materials from the bark of Jarak Cina. 
Isolation of active compounds carried out in stages starting from the extraction 
(maceration), fractination, and purification of active compounds (Gravity Coloumb 
Chromatography). Antifiingal activity test is done with agar diffusion method to 
T. mentagrophytes. The result showed that the antifiingal activity test from 3 fraction, the 
active fraction is the fraction ethyl acetate. The Minimum Inhibitory Concentration (MIC) 
from etil asetat to T. mentagrophytes is 0.625% and MIC from etil asetat is 0.0625%. 
Coloumn chromatography purification was performed by gravity with ratio of n-hexane 
eluent : ethyl acetate (5:5). Antifiingal compounds contained jarak cina bark class of 
compounds terpenoid and form greenish yellow.

Key words: Activity test, Bioactive agents, Antifiingal, Bark, Jarak Cina (Jatropha 
multifida L.), Minimum Inhibitory Concentration (MIC), Tricophyton 
mentagrophytes.
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BABI

PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Di Indonesia penyakit infeksi jamur pada kulit dan kuku masih sering dijumpai. 

Perkembangan infeksi jamur di Indonesia yang termasuk negara dengan iklim tropis 

disebabkan oleh udara yang lembab, sanitasi yang kurang, lingkungan yang padat 

penduduk dan tingkat sosial ekonomi yang rendah. Untuk itu masalah mengenai penyakit 

jamur perlu mendapat perhatian yang khusus di Indonesia (Rochani 2009: 2).

Berbagai jenis jamur dapat berkembang biak di kulit, istilah medisnya adalah 

dermatomikosis yaitu semua penyakit jamur yang menyerang kulit, sedangkan 

dermatofitosis merupakan penyakit yang disebabkan oleh golongan jamur dermatofita. 

Dermatofita merupakan golongan jamur yang gemar mencerna jaringan yang mengandung 

zat tanduk (keratin), misalnya stratum komeum pada epidermis (kulit ari), rambut, dan 

kuku. Dermatofitosis sering disebut tinea, ringworm, kurap, teigne, atau herpes sirsinata

(Kumiawati 2006: 11).

Penyakit yang biasanya diderita masyarakat diantaranya adalah kurap (tinea korporis),

disebabkan karena kurang higienisnya masyarakat sehingga menjadi media yang subur bagi 

pertumbuhan jamur untuk berkembang biak. Penyakit kurap biasanya disebabkan oleh 

jamur Trichophyton mentagrophytes ditandai dengan adanya infeksi jamur pada kulit halus 

(glaborous skiri) di daerah muka, badan, lengan dengan lesinya berbentuk bulat atau 

lonjong berbatas tegas yang berwarna kemerahan.

1
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Prevalensi penyakit infeksi akibat jamur semakin tinggi. Keadaan ini mendorong 

pesatnya perkembangan berbagai obat anti jamur (Kuswadji, 2001). Obat-obat antijamur 

dapat digunakan untuk mengobati infeksi jamur, akan tetapi sebagian besar 

antijamur tersebut memiliki satu atau lebih keterbatasan (Jawetz et al. 2005). Oleh karena 

itu, obat-obatan tradisional merupakan salah satu alternatif pengobatan, disamping 

obat-obatan modern yang berkembang di pasar (Ivan, 2003 dalam Setiyani 2010: 2).

Obat-obatan alami dapat diambil dari tanaman yang mengandung senyawa kimia yang 

mumi dan tidak memiliki efek samping, serta tingkat bahaya dan resiko yang jauh lebih 

rendah dibandingkan dengan obat kimia. Usaha pengembangan tanaman untuk pengobatan 

perlu dilakukan mengingat bahwa tanaman mudah diperoleh dan murah, tetapi penggunaan 

tanaman untuk pengobatan perlu ditunjang oleh data-data penelitian dari tanaman tersebut 

sehingga khasiatnya secara ilmiah tidak diragukan lagi dan dapat dipertanggungawabkan. 

Hal ini tentu akan lebih mendorong penggunaan tanaman sebagai obat secara meluas oleh 

masyarakat.

Secara umum, kegunaan tumbuhan obat sebenarnya disebabkan oleh kandungan kimia 

yang dimiliki, namun tidak seluruh kandungan kimia diketahui secara lengkap karena 

pemeriksaan bahan kimia dari satu tanaman memerlukan biaya yang mahal. Berbagai 

macam tumbuhan belum diketahui banyak mengenai fungsi dan kandungannya. Akhir- 

akhir ini senyawa kimia sebagai hasil metabolit sekunder pada berbagai jenis tumbuhan 

telah banyak dimanfaatkan sebagai zat warna, racun, aroma, obat-obatan dan lain 

sebagainya (Hariana 2006: 1).

Menurut Atjung (1985), salah satu tanaman yang dapat digunakan sebagai obat 

tradisonal adalah tanaman jarak cina. Biji, daun, dan batangnya untuk mengobati luka

tertentu
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berdarah, mencegah dan mengobati kerusakan gigi seperti karies gigi, serta getahnya juga 

dapat digunakan untuk mengobati bisul.

Pada penelitian Pasaribu et al (2008) menunjukkan bahwa ekstrak kasar etanol batang 

tanaman jarak cina dapat menghambat pertumbuhan bakteri Salmonella typhi dan Bacillus 

subtilis. Adesola et al (2007) telah melakukan penelitian terhadap ekstrak tanaman jarak 

cina untuk mengobati candidiasis oral dengan Niastin sebagai pembanding, hasil 

penelitiannya menunjukkan bahwa ekstrak jarak cina lebih cepat dalam menghambat 

aktivitas Candida dibandingkan dengan Niastin. Berdasarkan informasi ini dilakukan 

penelitian untuk mengetahui aktivitas bahan bioaktif yang terkandung pada kulit batang 

jarak cina dan senyawa antijamumya, pada penelitian ini dilakukan pengujian aktivitas 

antijamumya terhadap Trichophyton mentagrophytes.

1.2. Rumusan Masalah

Penyakit infeksi jamur kulit oleh Trichophyton mentagrophytes sering terjadi dalam 

kehidupan sehari-hari, tingginya harga produk antijamur dan pemakaian antijamur 

tidak tepat dapat menyebabkan resistensi, sehingga dapat menimbulkan masalah bagi 

kesehatan. Oleh karena itu perlu dilakukan pengujian senyawa aktif antijamur dari jarak 

cina terhadap T. mentagrophytes.

secara

1.3. Hipotesis

Kulit batang jarak cina diduga mengandung senyawa aktif yang dapat menghambat 

pertumbuhan jamur T. mentagropytes.



4

1.4. Tujuan Penelitian

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui fraksi yang aktif dari kulit batang jarak 

cina, memperoleh senyawa antijamur dan mengetahui nilai KHM, serta untuk mengetahui

golongan senyawa antijamur yang diperoleh.

1.5. Manfaat Penelitian

Manfaat penelitian ini adalah untuk mengetahui bahan bioaktif antijamur dari ekstrak

kulit batang jarak cina, serta memberikan informasi kepada masyarakat mengenai manfaat

dari kulit batang jarak cina sebagai bahan antijamur T. mentagrophytes.
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